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BABIV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Atap Belantaraya 

Kecamatan Gaung 

SMPN Satu Atap Belantaraya didirikan pada tahun 2007. Tujuan pendiriannya ialah 

untuk memfasilitasi usia anak sekolah supaya bisa melanjutkan pendidikan ke SMA daJam 

rangka mendukung program pemerintah menuntaskan Wajar Dikdas dua belas Tahun. 

Gedung yang dibangun tidak lebih dari 3 lokaV3 rombei.Sementara perkembangan siswa 

dari tahun ke tahun bertambah pesat sampai saat ini berjumlah I 02 siswa dengan 3 

rombei.Selama berdirinya SMPN Satu Atap Belantaraya dipimpin oleh Kepala Sekolah 

yang bemama Bapak Nmdin, S.Pd dengan didukung 9 orang guru. 

1. ldentitas Sekolah 

Nama sekolah 

Alamat 

NSS 

NPSN 

Jenjang Akreditasi 

Tahun berdiri 

Tahun beroperasi 

SMP Negeri Satu Atap Belantaraya 

Jln. Desa Pendidikan, Desa Jerambang, Kecamatan 

Gaung, Kabupaten lndragiri Hilir 

201 09 05 12 112 

10494439 

c 

2007 

2007 

Kepemilikan tanah/luas tanah : J>emerintah, 4.200 M2 

Status bangunan milik 

Luas seluruh bangunan 

Pemerintah 

217M2 
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2. Stategi Sekolah SMPN Satu atap Belantaraya 

Strategi SMPN Satu Atap Belantaraya dalam mencapai visi, misi, dan tujuan 

sekolah, yakni : 

a Penyediaan sarana dan prasarana pendidikan ; 

1) Mengusulkan kepada pemerintah untuk percepatan ruang kelas baru yang 

diperlukan. 

2) Menjalin kerjasama dengan pihak-pihak tertentu yang peduli terhadap 

pendidikan 

b. Peningkatan prestasi siswa 

1) Melaksanakan pelatiban dan ~Yang prestasi akademis, seni dan olahraga 

melalui kegiatan Iomba 

2) Memberikan penghargaan dan beasiswa kepada siswa yang berprestasi dari 

keluarga tak mampu 

3) Keterampilan (life slcill) 

c. Peningkatan prestasi siswa 

1) Menyelenggarakan MGMP guru; baik tingkat seko1ah maupun tingkat 

kecamatan Belantaraya 

2) Melaksanakan pelatiban dan penataran yang bertujuan menambah 

wawasan pengetahuan guru. 

3) Membantu guru mengembangkan bakat dan kemampuan di bidang masing

masing. 
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3. Tujuan SMPN satu atap Belantaraya 

Tujuan dari SMPN satu atap Belantaraya adalah sebagai berikut : 

a. Mempersiapkan peserta didik sebagai bagian dari anggota masyarakat yang 

mandiri berguna serta berakhlak mulia. 

b. Mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi 

c. Meningkatkan rata-rata nilai Ujian Nasional yang lebih baik 

d. Menjadi juara Iomba kegiatan ekstrakurikuler di tiap perlombaan 

e. Memiliki laboratorium yang cukup dan memadai. 

[ Memiliki perpustakaan yang lengkap sebagai sumber belajar 

4. Struktur Organisasi 

SMPNegeri Satu Atap Belantraya merupakan lembaga pendidikan formal yang 

berada dibawah naungan Departemen Pendidikan Nasional, sebagaimana sekolah

sekolah lainnya sekolah ini mempunyai dasar dan tujuan organisasi. Suatu organisasi 

dapat dikatakan dengan baik apabila di dalanmya telah teljalin kelja sama yang baik 

untuk mewujudkan kepentingan bersama. Struktur organisasi merupakan prasyarat 

mutlak yang hams dimiliki oleh setiap lembaga pendidikan, begit".J juga halnya 

dengan SMP Negeri Satu Atap Belantaraya. Adapun struktur organisasi SMP Negeri 

satu atap Belantaraya pada saat ini adalah sebagai berikut: 
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SEKSI 
KURIKULUM 

STRUKTUR ORGANISASI SMPN SATU AT AP BELANTARA YA 

KECAMA TAN GAUNG KAB. INDRAGIRI HILIR 

KEPALA 
SEKOLAH 

----
KOMITE 

SEKOLAH 

----~~-

WK. KEPSEK 

-
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SEKSI 
KESISWAAN 

SEKSI SARANA 
PRASARANA 

SEKSI HUMAS 

----- -~---~-

WL.KLS VII WL. KLS VIII WL. KLS IX 

----

.SISWA 

a. Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah bertugas untuk memimpin dan bertanggung jawa 

bterhadap keseluruban kegiatan pendidikan di sekolah berdasarkan peraturan 

yang berlaku. 

b. Seksi Kurikulum 

Tugas dari Seksi Kurikulum adalah sebagai berikut: 

I) Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan. 

2) Menyusun pembagian tugas guru. 

3) Menyusunjadwal pelajaran. 

4) Mengatur pelaksanaan program penilaian, kriteria kenaikan kelas, dan 

kriteria kelulusan. 

5) Melaporkan kemajuan belajar siswa serta pembagian rapot dan STTB 
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(ijazah). 

6) Mengatur pelaksanaan program perbaikan dan pengajaran. 

7) Mengatur pemanfaatan linglrungan sebagai sumber belajar. 

8) Mengatur pengembangan Musyawarah Guru Mata Pelajaran Pokok 

(MGMPP) dan koordinator mata pelajaran. 

c. Seksi Kesiswaan 

Tugas dari seksi kesiswaan adalah membantu dalam pelaksanaan yang berkaitan 

dengan kesiswaan meliputi: 

I) Menyelenggarakan PPDB bekerjasarna dengan seksi Kurikulum 

2) Menyelenggarakan Masa Orientasi Peserta Didik Baru (MOPDB) bagi siswa 

baru dan menyusun nomor induk siswa. 

3) Membentu kpembinaan koperasi siswa. 

4) Membentuk pembinaan UKS/PMR 

5) Membentuk petugas penyelenggara upacara bendera rutin. 

6) Membentuk kepanitiaan dan melaksanakan studi wisata bekerjasarna dengan 

seksi urusan Humas. 

7) Mengatur program pesantren kilat. 

d. Seksi Sarana dan Prasarana 

Adapun tugas seksi sarana prasarana adalah: 

I) Administrasi yang terkait dengan sarana-prasarana, baik pencatatan barang

masuk-keluar-penghapusan. 

2) Merencanakan kebutuban sarana dan prasarana untuk menunjang proses 

belajar mengajar 

3) Merencanakan program pengadaan sarana danprasarana. 
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4) Mengatur pemanfaatan sarana danprasarana. 

5) Mengelola pengadaan,perawatan,dan pengisian. 

6) Mengatur pembaharuannya. 

7) Menyususn laporan 

e. Seksi Humas (Hubungan Masyarakat) 

Adapun tugas seksi Humas adalah sebagai berikut: 

1) Administrasi yang terkait denganke-humasan (baik lntern-Ekstern) 

2) Mengatur pertemuan dengan Komite Sekolah, Orang Tua!Wali siswa dan 

lain-lain termasuk Re-organisasi Komite. 

3) Mengkoordinir kegiatan-kegiatan keluar bekeljasama dengan bidang lain 

yang terkait. 

4) Melaksanakan sosialisasi dan konsultasi tentang program-program sekolah 

baik terhadap intern maupun ekstem Sekolah. 

5) Bersama dengan kesiswaan menangani data alamat siswa (pengelompokan) 

serta pelacakan alumni. 

6) Melaksanakan pengatu.\1111 terhadap bakti masyarakat baik bagi intern 

maupun ekstern Sekolah. 

7) Melaksanakan tugas/ tanggung jawah yang diberikan atasan dan tugas lain 

yang relevan. . 

8) Mengkoordinir kegiatan kekeluargaan seperti anjangsana rutin setiap 2 

bulan sekali. 

9) Melaporkan basil pelaksanaan tugas pada Kepala Sekolah. 
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Guru merupakan komponen terpenting dalam kegiatan pembelajaran. 

Hal ini disebabkan karena guru merupakan orang yang terlibat langsung 

terhadap obyek pembell\iaran yaitu peserta didik. Guru bertanggung jawab 

langsung kepada kepala sekolah dan mempunyai tugas utama yaitu 

menciptakan kegiatan pembelajaran yang menarik dan efektif. Adapun tugas 

guru adalah sebagai berikut: 

1) Membuat perangkat pembelajaran 

2) Me1aksanakan kegiatan pembelajaran 

Selain dua tugas pokok diatas, guru di lingkungan SMP Negeri Satu 

Atap Belantraya mempunyai tugas tambahan yaitu sebagai berikut: 

1) Wali Kelas 

Wali kelas bertugas membantu wakil kepala sekolah dalam 

kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

a) Pengelolaan kelas 

b) Penyelenggaraan administrasi kelas 

c) Penyusunan dan pembuatan statistic bulanan siswa 

d) Pengisian daftar nilai siswa 

e) Pencatatan mutasi siswa 

f) Pengisian buku laporan basil belajar 

g) Pembagian buku laporan basil belajar 
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2) Guru Bimbingan Konseling 

Guru bimbingan konseling bertugas membantu kepala sekolah 

dalam hal-hal seperti berikut ini : 

a) Penyusunan program dan pelaksanaan bimbingan konseling 

b) Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengatasi masalah

masalah yang dihadapi oleh siswa 

c) Memberikan sar.m dan pertimbangan kepada siswa dalam 

memperoleh gambaran mengenai kelanjutan pendidikan maupun 

lapangan pekerjaan. 

d) Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling. 

e) Menyusun statistik basil penilaian bimbingan dan konseling. 

t) Menyusun dan melaksanakan program tindak Ianjut bimbingan 

dan konseling. 

g) Menyusun Iaporan pelaksanaan bimbingan dan konseling 

h) Mendata siswa yang berhak memperoleh beasiswa. 

b. KaryawaD!Pegawai 

Para karyawan di SMP Negeri Satu Atap Belantraya dapat dibagi 

menjadi beberapa bagian,yaitu: 

I) Pustakawan sekolah 

Pustakawan sekolah bertugas membantu kepala sekolah dalam kegiatan

kegiatan sebagai berikut: 

a) Perencanaan pengadaan buku-buku bahan pustaka 

b) Pengurusan pelayanan perpustakaan 

c) Perencanaan pengembangan perpustakaan 
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d) Pemeliharaan dan perbaikan buku-buku bahan pustaka 

e) Inventarisasi dan pengadministrasian buku-buku bahan pustaka. 

f) Melaksanakan layanan bagi siswa, guru, dan tenaga kependidikan 

lainnya,serta masyarakat 

g) Penyimpanan buku-buku perpustakaan. 

h) Menyusun tata tertib perpustakaan. 

i) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan secara 

berkala. 

2) Laboran 

Laboran bertugas membantu kepala sekolah dalam kegiatan-

kegiatan tersebut: 

a) Perencanaan pengadaan alat dan bahan laboratorium 

b) Menyusunjadwal dan tata terrib penggunaan laboratorium 

c) Mengatur penyimpanan dan daftar alat-alat laboratorium 

d) Memelihara dan memperbaik ialat-alatl ab,oratorium .. 
e) Inventarisasi dan pengadministrasian pemmjaman alat-alat 

laboratorium 

f) Menyusunlaporanpelaksanaankegiatanlaboratorium 

3) Tatausaha 

Tata usaha merupakan salah satu bagian terpenting dari SMP Negeri 

Satu Atap Belantaraya karena di bagian inilab kegiatan administrasi 

berpusat. Adapun tugasstaf kepala tata usaha adalah sebagai berikut: 

a) Bertangggung jawab atas berlakunya garis kebijaksanaan kepala 

sekolah dibidang ketatausabaan. 
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b) Membinastaf TV sekolah sehingga mampu dan kreatif dalam 

melaksanakan tugas masing-masing. 

c) Bertanggungjawab terhadap pelaksanaan administrasi sekolah. 

d) Membantu semua pihak sekolah dalam ketatausahaan pada 

khususnya dan kelancaran fungsi sekolah pada umumnya 

e) Membantu kepala sekolah dan mengelola keuangan rutin, BOS, 

Sumbangan Komite dan keuangan non budgeter. 

f) Membuat dan menyajikan data statistik tentang keadaan dan 

perkembangan sekolah. 

g) Mengelola sarana dan prasarana sekolah. 

h) Mengurusia dministrasi kepegawaian 

i) Membuat laporan berkala administrasi sekolah. 

j) Melaporkan basil pelaksanaan tugas pada kepala sekolah. 

6. Komite Sekolab 

Komite Sekolah I Madrasah merupakan suatu badan atau lembaga non profit dan 

non politis, dibentuk OOrdasarkan musyawarah yang demokratis oleh para staire-holder 

pendidikan pada tingkat satuan pendidikan sebagai representasi dari berbagai unsur 

yang bertanggungjawah terhadap peningkatan kualitas proses dan basil pendidikan. 

Komite Sekolah I Madrasah yang berkedudukan pada satu satuan pendidikan, 

baik jalur sekolah maupun luar sekolah, atau beberapa satuan pendidikan yang sama di 

satu kompleks yang sama. Nama Komite Sekolah merupakan nama generik. Artinya, 

bahwa nama badan disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan masing-masing satuan 

pendidikan, seperti Komite Sekolah, Komite Pendidikan, Komite Pendidikan Luar 

Sekolah, Dewan Sekolah, Majelis Sekolah, Majelis Madrasah, Komite TK, atau nama 
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lainnya yang disepakati. Dengan demikian, organisasi yang ada tersebut dapat 

memperluas fungsi, peran, dan keanggotaannya sesuai dengan panduan ini atau 

melebur menjadi organisasi baru, yang bemama Komite Sekolah (SK Mendiknas 

Nomor 044/U/2002). Peleburan BP3 atau bentuk-bentuk organisasi lain yang ada di 

sekolah, kewenangannya akan berkembang sesuai kebutuhan dalam wadah Komite 

Sekolah. 

a. Peran Komite Sekolah 

Keberadaan Komite Sekolah harus bertumpu pada landasan partisipasi 

masyarakat dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan basil pendidikan di 

sekolah. Oleh karena itu, pembentukannya harus memperhatikan pembagian 

peran sesuai posisi· dan otonomi yang ada. Adapun peran yang dijalankan 

Komite Sekolah adalah sebagai beJik.Jt : 

1). Pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan dan 

pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan. 

2). Pendukung (supponing agency), baik yang berwujud finansial, pemikiran, 

maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan. 

3). Pengontrol (controlling agency) dalam penyelenggaraan kegiatan di satuan 

pendidikan. 

4). Mediator antara pemerintah (eksekutit) dengan masyarakat di satuan 

pendidikan. 

b. Fungsi Komite Sekolah 

Komite Sekolah memiliki fungsi sebagai berikut : 

I) Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap 

penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. 
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2) Melakukan kerja sama dengan masyarakat (perorangan/organisasi/ dunia 

usaha/dunia industri) dan pemerintah berkenaan dengan penyelenggaraan 

pendidikan yang bermutu. 

3) Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan berbagai 

kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh masyarakat. 

4) Memberikan masukan, pertimbangan, dan rekomendasi kepada satuan 

pendidikan mengenai: 

a) Kebijakan dan Program Pendidikan. 

b) Kriteria Kinerja Satuan Pendidikan. 

c) Kriteria Tenaga Kependidikan. 

d) Kriteria Fasilitas Pendidikan. 

e) Hal-hallain yang terkait dengan penyelenggaraan pendidikan. 

5) Mendorong orang tua dan masyarakat berpartisipasi dalam pendidikan 

guna mendukung peningkatan mutu dan pemerataan pendidikan. 

6) Menggalang dana masyarakat dalam rangka pembiayaan penyelenggaraan 

pendidikan di satuan pendidikan. 

7) Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, program, dan 

penyelenggaraan di satuan pendidikan. 

7. Data Keadaan Siswa di SMPN Satu atap Belantaraya 

Tahun Kelas Rombongan Jumlah 
Aiaran Bela jar 

1 2 3 4 

2010/2011 VII I 40orang 
VIII I 40orang 
IX I 37 orang 

Jumlah Keseluruhan 117 orang 
2011/2012 VII I 32 orang 

VIII I 40 orang 
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IX 1 40orang 
Jumlah Keseluruhan 112 orang 

2012/2013 VII I 35 orang 
VIII 1 32 orang 
IX 1 40orang 

Jumlah Keseluruhan 107 orang 
Sumber : SMPN Satu Atap belantaraya 

8. Keadaan Guru di SMPN Satu atap Belantaraya 

Keadaan Guru Jumlah Kualisutkasi Guru Terhadap Mata Pelajaran 

Guru tetap (PNS) 1 orang Mengajar sesuai dengan latar belakang Pendidikan 

Guru kontrak 1 orang Mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan 

Guru honor sekolah 7orang Mengajar tidak sesuai dengan Ia tar belakang 
pendidikan 

Staf tata usaha - -

Sumber: SMPN Satu Atap Belantaraya 

B. Basil Temuan 

Hasil temuan dan pembahasan da.-1 basil wawancara dan observasi peneliti dengan 

nara sumber dapat digambarkan dalam Penjelasan deskriptif untuk masing-masing variabel 

tersebut, adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan Kapasitas Somber Daya Fisik 

Ketersediaan sumber daya fisik organisasi sangat menentukan kapasitas 

birokrasi organisasi. Organisasi harus menyediakan berbagai perangkat aturan dan 

kebijakan untuk mengatur agar birokrasi dapat bekerja dengan efektif dan efisien. 

Disamping itu, organisasi juga harus menyusun struktur organisasi yang sesuai 

dengan beban tugas dan tanggungjawab organisasi. Yang tidak kalah penting dari itu, 

organisasi harus mempunyai kemampuan keuangan serta sarana dan prasarana yang 

memadai untuk mendukung organisasi dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya. 

Berikut ini diuraikan basil statistik deskriptif untuk masing-masing indikator 

yang berkaitan dengan kapasitas sumber daya fisik organisasi. 
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a. Kapasitas Struktur Organisasi 

Kapasitas struktur organisasi sangat menentukan keberhasilan pencapaian 

tujuan organisasi. Struktur yang didesain sesuai dengan fungsi, beban tugas, dan 

kewenangan yang dimiliki sangat berperan terhadap efektivitas pelaksanaan 

tugas dan fungsi organisasi. Struktur organisasi yangsesuai dengan tugas dan 

kewenangan, juga ikut menentukan keharmonisan komunikasi dan pernbagian 

kerja dalam organisasi. Struktur organisasi yang tepat dapat menjawab tantangan 

munculnya disharmonisasi (konflik internal) dalam pelaksanaan tugas dan 

fungsi. 

Berdasarkan basil wawancara dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden di sekolah SMP Negeri sa~ atap menilai bahwa sekolah telah 

melakukan upaya-upaya yang cukup sistematis untuk mengembangkan kapasitas 

institusional birokrasi. 

Hasil wawancara dengan informan di SMPN Satu Atap Belantaraya 

menjelaskan bahwa: 

"Sccara makro pengembangan kapasitas organisasi dilalmlum dengan 
melakukan restrukturisasi org~~nisasi. SMPN Satu Atap Belantaraya telah 
melakukan n:strukturisasi sebagaimana yang tertuang dalam kebutuhan 
orgllnisasi sekolah. Upaya pengembangan kapasitas organisasi saat ini sedang 
dipersiapkan di evaluasi dan diadakan perampingan organisasi yang disesuaikan 
dengan kebutuhan." 

Berdasarkan jawaban dari beberapa informan yang terdapat pada daerah 

fokus penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa pada dasamya setiap 

organisasi sangat perlu mendesain struktur organisasi sesuai dengan peraturan 

dan kebutuhkan dari masing-masing organisasi itu sendiri. 
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Demikian pula yang terungkap dari basil wawancara dengan infonnan 

yakni wakil kepala Sekolah SMPN Satu Atap Belantaraya menyatakan bahwa : 

" Meskipun dalam pelaksanan prograrntkegiatan lintas fungsi yang melibatkan 
banyak sektor pelaksana di SMPN Satu Atap Belantaraya terkesan adanya 
masalah koordinasi karena adanya egoisme pribadi, Selain itu pula, telah 
dilakukan analisis jabatan (an jab) yang memetakan dengan tegas rincian tugas 
dan fungsi masing-masing unit kerja dan jabatan, sehingga tidak terjadi konflik 
yang tajam karena masing-masing anggota organisasi dapat memahami job 
deskription masing-masing". 

Berdasarkan jawaban dari beberapa infonnan yang terdapat pada fokus 

penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya setiap lembaga 

organisasi sangat diperlukan untuk mendesain struktur organisasi sesuai dengan 

peraturan pemerintah dan kebutuhan organisasi itu sendiri. Demikian pula yang 

terungkap dari basil wawancara responden yang mengkaitkan dengan struktur 

organisasi secara keseluruhan yang ada di SMPN satu atap Belantaraya 

Kecamatan Gaung. 

b. Kapasitas Keuangao 

Ketersediaan sumber daya keuangan merupakan faktor yang sangat 

menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai pelaksanaan tugas dan 

fungsinya. Pengelola keuangan pemerintah daerah yang dapat mengelola 

sumber daya keuangannya dengan baik, mulaidari tahap penyusunan anggaran, 

pengalokasian anggaran, hingga pertanggung jawaban dan penyusunan laporan 

keuangan sangat membantu setiap organisasi dalam mencapai program dan 

kegiatan sesuai dengan apa yang tertuang dalam rencana keJjamasing-masing 

yang mengacu pada rencana strategis sekolah (Renstra). 

Pedoman umum dari pengeluaran sekolah menjadi pembiayaan secara 

rutin adalah melalui penyusunan rencana anggaran pendapatan belanja sekolah 
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atau yang disingkat dengan RAPBS. Dalam penyusunan RAPBS sekolah harus 

mengalokasikan seluruh komponen yang menjadi pembiayaan. 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah mengenai apa saja yang menjadi 
komponen RAPBS di sekolah SMPN Satu atap adalah sebagai berikut : 

Adapun komponen itu terdiri dari Kesiswaan, Kurikulum dan kegiatan 
pembelajaran, Pendidikan dan tenaga kependidikan serta pengembangannya, 
Sarana dan prasarana, Keuangan dan pembiayaan, Budaya dan lingkungan 
sekolah, Peran serta masyarakat, Rencana-rencana kerja lain yang mengarah 
kepada peningkatan dan pengembangan mutu pendidikan. 

Agar Rencana anggaran pendapatan belanja sekolah dapat dilaksanakan 

seoptimal mungkin, penyusunan anggaran harus bersiap reliable dengan seluruh 

komponen yang ada di sekolah tersebut, basil wawancara dengan wakil kepala 

sekolah mengenai prosedur penyusunan RAPBS di SMPN Satu Atap ada1ah 

sebagai berikut : 

Bersifat transparan, bersifat terbuka menyangkut hal yang berbubungan dengan 
keuangan, Bersifat aspiratif; memperbatikan masukan dari pihak yang 
berkepentingan, Bersifat partisipatit: melibatkan semua yang berkepentingan di 
sekolah da1am proses penyusunan, Bersifat akuntabel, bersifat terbuka sehingga 
dapat dipercaya 

Dari basil wawancara dengan pihak komite sekolah mengenai peran Siapa 

sajakah yang menyusun proses perencanaan keuangan sekolah. RespondeD 

menjawab sebagai berikut : 

Yang berperan dalam proses perencanaan keuangan sekolah yaitu kepala 
sekolah sebagai penanggung jawab, lalu bendahara sekolah, komite sekolah dan 
beberapa wali murid atau masyarakat sekitar sekolah yang tergabung dalam 
komite sekolah. 

Hasil wawancara dengan infonnan pihak sekolah SMPN Satu Atap 

Belantaraya tentang kemampuan anggaran untuk melaksanakan seluruh tugas 

dan fungsi organisasi menjelaskan bahwa: 
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"Kemampuan anggaran untuk melaksanakan selunJh tugas dan fungsi organisasi 
adalah 60 berbanding 40 antara belanja rutin (termasuk belanja pegawai) dan 
belanja modal. Untuk meningkatkan kemampuan SDM pengelolaan anggaran 
dilakukan upaya-upaya pengembangan SDM melalui pelatihan teknis dalam 
peningkatan mutu tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. 

Sejalan dengan hal itu, basil wawancara dengan salah satu informan 

menjelaskan bahwa: 

"Kemampuan anggaran untuk melaksanakan tugas dan fungsi organisasi dapat 
dilihat pada saat penyusunan RAPBS yang telah ditetapkan diawal waktu 
maupun pada saat kegiatan Tugas danfungsi organisasi menyesnaikan 
kemampuan anggaran yang tersedia". 

Adapun basil wawancara dengan bendaharawan sekolah menjelaskan bahwa: 

"Kemampuan anggaran untuk pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi masih 
kurang mampu atau sangat terbatas. Oleh karena itu, dalam penyusunan rencana 
penggunaan anggaran dilakukan secara prioritas sesuai kebutuhan mendesak. 
Adapun pengelolaan keuangan mengikuti tata cara pengelolaan keuangan sesuai 
dengan peraturan per undang-undangan yang berlaku". 

Mengenai keuangan sekolah, SMPN satu atap berusaha untuk mencari 

sumber pembiyaan sekolah yang berasal dari berbagai macam sumber. Adapun 

basil wawancara mengenai sumber-sumber keuangan sekolah, khususnya 

sekolah satu 'ltap menjelaskan bahwa : 

Sumber keuangan sekolah antara lain berasal dari pemerintah, baik pemerintah 
pusat, daerah maupun kedua-duanya, yang bersifat umum atau khusus dan 
diperuntukkan bagi kepentingan pendidikan; orang tua atau peserta didik; dan 
masyarakat, baik mengikat maupun tidak mengikat. 

Setelah perencanaan keuangan sekolah disusun bagaimanakah proses 

pengelolaan keuangan yang semestinya menjadi pengeluaran pembiayaan 

sekolah satu atap. Hasil wawancara menyatakan sebagai berikut : 

Hemat, tidak mewah, efisien dan sesuai dengan kebutuhan, T erarah dan 
terkendali sesuai dengan rencana, program/ kegiatan, terbuka dan transparan, 
sedapat mungkin menggunakan kemampuan/ basil produksi dalam negeri sejauh 
hal ini dimungkinkan. 
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Tentunya dengan terbatasnya dana keuangan yang dimiliki sekolah SMPN 

Satu Atap. Sekolah mencoba untuk membuat arus pengeluaran sekolah yang 

seminimal mungkin, basil wawancara dengan bendaharawan sekolah SMP AN 

Satu Atap mengenai apa saja yang menjadi pengeluaran sekolah adalah sebagai 

berikut: 

Yang menjadi pos-pos pengeluaran sekolah antara lain yaitu biaya rutin adalah 
biaya yang harus dikeluarkan dari tahun ke tahun, sepeni gaji pegawai (guru 
dan non guru), serta biaya operasional, biaya pemeliharaan gedung, fasilitas dan 
alat-alat pengajaran. Sementara biaya pembangunan, misalnya, biaya pembelian 
atau pengembangan tanah, pembangunan gedung, perbaikan atau rehab gedung, 
penambahan furnitur, serta biaya atau pengeluaran lain untuk barang-barang 
yang tidak habis pakai. 

Selain pendapatan sekolah dari pembiayaan lain, SMPN satu atap juga 

memperoleh Bantuan dari Pemerintah yang disebut dengan Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS). Dana ini diperuntukkan untuk mengembangkan 

sekolah dengan melihat jumlah siswa yang terdaftar di sekolah tersebut. Hasil 

wawancara dengan bendaharawan sekolah mengenai apa itu dana bos dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

BOS Rdalah program pemerintah untuk penyediaan pendanaan biaya 
nonpersonalia bagi satuan pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib 
belajar. Tujuan BOS yaitu untuk meringankan beban masyarakat terhadap 
pembiayaan pendidikan dalam rangka wajib belajar 9 tahun yang bennutu. 

Tentunya anggaran yang diberikan Pemerintah kepada sekolah yang 

berhak menerima dana bos, tidak semerta-merta bisa digunakan untuk sc:mua 

keperluan sekolah, ada beberapa komponen yang boleh menjadi pengeluaran 

yang dialokasikan dari Dana Bos. Hasil wawancara dengan bendaharawan 

sekolah mengenai komponen yang boleh digunakan dari alokasi Pendanaan Bos 

ialah: 
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Pembelian buku pelajaran dan buku referensi untuk koleksi perpustakaan 
sekolah, Pembiayaan kegiatan pembelajaran kurikuler, ekstrakurikuler, 
olahraga, kesenian, Pembiayaan ulangan umum, ujian sekolah (fotocopy kertas 
soal), Pembelian ATK (spidol, kapur, bahan praktikum, buku inventaris, buku 
induk siswa), Pembiayaan listrik, air, telepon, Pembiayaan perawatan sekolah 
(pengecatan, perbaikan atap bocor ), Pembayaran guru honorer, Pembelian 
komputer untuk pembelajaran siswa. 

Sekolah merupakan pendidikan formal yang diselenggarakan oleh 

Pemerintah dengan bekeJjasama antara seluruh komponen aparatur sekolah, 

mekanisme keuangan tentunya harus selalu diawasi dan dievaluasi untuk 

keberlanjutan sekolah tersebut. Hasil wawancara dengan komite sekolah 

mengenai proses pengawasan keuangan sekolah adalah sebagai berikut : 

Pengawasan melekat, pengawasan yang dilakukan oleh Dinas pendidikan 
kahupatenlkota kepada sekolah, Pengawasan fungsional, pengawasan 
dilakukakan oleh Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan, Inspeklorat 
Jenderal Depdiknas serta badan pengawas, Pemeriksaan keuangan, oleh Badan 
Pemeriksa Keuangan, Pengawasan masyarakat melalui komite sekolah. Selain 
pengawasan yang harus dipublish kepada seluruh lembaga yang berkaitan 
dengan penggunaan anggaran, sekolah juga melakukan proses 
pertanggungjawaban dana, dari basil jawaban informan yakni komite sekolah 
mengenai proses pertanggungjawaban keuangan sekolah yaitu : 
Proses pertanggungjawaban keuangan oleh pihak sekolah yaitu dengan 
membuat SPJ per 3 bulanan pengeluaran dana BOS dan barang-barang yang 
dibeli oleh sekolah setiap 3 bulan. Dengan ditandatangani oleh Kepala Sekolah, 
Bendahara dan Ketua Komite Sekolah. 

Berdasarkan basil wawancara dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden telah melakukan upaya-upaya yang cukup sistematis untuk 

mengelola keuangan sesuai dengan tentang Pengelolaan Keuangan sekolah. 

Mulai dari tahap penyusunan anggaran yang melibatkan seluruh komponen 

sekolah dan unit kelja, pengalokasian anggaran yang telah sesuai dengan beban 

tugas dan fungsi organisasi, serta pertanggung jawaban anggaran yang 

dilakukan secara transparan dan akuntabel. 

16/42068.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



105 

c. Kapasitas Sarana dan Prasarana 

Ketersediaan sarana dan prasarana juga merupakan faktor yang tidak 

kalah penting dalam mencapai pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi secara 

efektif dan efisien. Fasilitas kelja yang memadai baik dari segi kuantitas 

maupun kualitas, turut menentukan kemampuan organisasi dalam melaksanakan 

tugas dan fungsinya secara efektif dan efisien. Demikian pula hal nya dengan 

aspek pendistribusian fasilitas kelja yang sesuai dengan kebutuhan masing-

masing unit kelja, serta pemeliharaan dan pendayagunaan inventaris sangat 

menunjang komponen di Iembaga organisasi dalam melaksanakan tugas dan 

tanggungjawab yang dibebankan kepadanya. 

Hasil wawancara dengan informasi di SMPN Satu Atap Belantaraya 

menjelaskan bahwa: 

"Sarana dan prasarana perkantoran dan pembelajaran kelas belum memadai. 
Adapun sarana dan prasarana yang ada sangat terbatas Kita juga masih memiliki 
kendala-kendala dalam hal pengelolaan sarana dan prasarana". 

Sementara itu, hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bagian 

sarana dan prasarana dalam hal pengembangan kapasitas sarana dan prasarana 

menjelaskan bahwa: 

"Dukungan sarana dan prasarana dalam melaksanakan seluruh tugas dan 
fungsi organisasi belum memadai. Agar sarana dan prasarana sesuai dengan 
perkembangan kebutuhan organisasi maka dilakukan penyusunan rencana 
kebutuhan barang setiap awal tahun. Sedangkan untuk meningkat kan 
efektivitas dan efisiensi penggunaan sarana dan prasarana dilakukan dengan 
mengoptimalkan penggunaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana". 

Berdasarkan basil wawancara yang dilakukan dengan Kepala Sekolah 

Satu Atap terungkap bahwa sarana belajar dan sumber belajar meskipun masih 

terlalu minim, akan tetapi hal tersebut bukan merupakan hambatan bagi setiap 

guru untuk mengajar di sekolah tersebut. 
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Berikut kutipan wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah Satu Atap 

Desa Jerambang: 

"Memang, disadari bahwa sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah kami 
memang masih sangat minim, akan tetapi kami selaku guru di sekolah ini 
berusaha sedemikian rupa sehingga hal ini tidak dijadikan hambatan oleh 
kami selaku guru-guru untuk mengabdi di sekolah ini" Oh ya, yang menjadi 
masalah diantaranya ketersediaan buku paket. Itu memang kami sadari masih 
minim adanya, namun saya selaku kepala sekolah tetap berusaha melakukan 
loby melalui dinas terkait guna melengkapi ketersediaan buku paket 
tersebut. 

Jawaban dari beberapa infonnan responden sebagian masih mengeluhkan 

minimnya sarana dan prasarana dalam melaksanakan tugas dan fungsi 

organisasi, Yang juga perlu menjadi perbatian pemerintah daerah adalah 

memperbaiki proses pemberian bantuan sarana dan prasarana secara baik dan 

rutin. Agar pengelolaan pendidikan bisa dioptimalkan sedemikian rupa. 

Hal ini dapat dilihat dari keterbatasannya buku paket yang dapat 

digunakan oleh peserta didik, termasuk kurang ketersediaan bukul Jtfe.tensi 

lainnya di perpustakaan sekolah serta tidak media pembelajaran lainnya 

seperti LCD, laptop yang dapat digunankan guru dalam proses belajar 

mengajar tennasuk juga adalah ketiadaan laboratorium. 

Selain itu yang menjadi permasalahan sarana dan prasarana di SMPN satu 

atap diantaranya adalah keterbatasan jumlah ruangan yang sangat minim untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Pengembangan Kapasitas Proses Operasional (Kwltalaksanaan) 

Pengembangan kapasitas proses operasional (keiatalaksanaan) dalam penelitian 

ini terdiri atas pengembangan kapasitas prosedur kerja, pengembangan kapasitas 

budaya kerja yang efektif dan pengembangan kapasitas kepemimpinan yang efektif. 
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a. Kapasitas Prosedur Kerja 

Keberhasilan pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi sangat ditentukan 

dengan tersedianya dokumen proses operasional untuk setiap jenis pelayanan 

dan tahapan kegiatan yang dapat menjadi pedomanbagi setiap pelaksana 

pemberian pelayanan public untuk melaksanakan tugasnya sehari-hari.Agar 

pencapaian tugas dan fungsi organisasi dapat beljalan efektif dan efisien, maka 

prosedur pelayanan harus disosialisasikan kepada masyarakat, sehingga juga 

memberikan pemahaman dan edukasi kepada masyarakat untuk mengetahui jika 

ada persyaratan-persyaratan yang barns dipenuhi. 

Hasil wawancara dengan informan SMPN Satu Atap menjelaskan bahwa 

masih terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaannya tetapi tidak menjadi 

masalah karena dapat diselesaikan dengan baik. 

Sementara itu, basil wawancara dengan Kepala Sekolab mengenai 

pengembangan proses operasional (ketatalaksanaan) menjelaskan bahwa: 

"Agar proses operasional (ketatalaksanaan) dapat menjawab tantangan 
evektivitas pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi adalah melakukan evaluru.i 
disetiap pelaksanaan kegiatan. Adapun yang menjadi dasar pertimbangan dalam 
menetapkan prosedur kelja adalah melalui dasar hukum, kewenangan, 
perencanaan, dan evaluasi yang menjadi dasar pertimbangan dalam menetapkan 
prosedur kelja tertulis". 

Ada pun basil wawancara dengan informan (narasumber) menjelaskan bahwa: 

"Agar proses operasional dapat menjawab tantangan efektifitas pelaksanaan 
tugas dan fungsi organisasi, organisasi harus menjalin koordinasi dan 
komunikasi seblngga tugas dan fungsi tidak saling "tumpang tindih" dalam 
pelaksanaan kegiatan. Dasar pertimbangan dalam menetapkan prosedur kelja 
tertulis adalah dengan mempertimbangkan uraian tugas dari tiap guru dan 
pegawai, ketersediaan sarana dan prasarana serta standar kompetensi pelaksana 
tugas dan fungsi." 
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Berdasarkan jawaban dari beberapa narasumber dapat diketahui bahwa 

sebagian daerah fokus penelitian telah mengembangkan prosedur operasi 

standar (SOP) yang menjadi pedoman dalam setiap pelaksanaan kegiatan. 

Agar proses operasional (ketatalaksanaan) dapat menjawab tantangan 

efektifitas pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi, sebaiknya pimpinan perlu 

mengambil Jangkah-langkah untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

sistem, proses dan prosedur keija yang jelas,dan terukur dalam pemerintahan. 

Selain itu diperlukan upaya perbaikan tata laksana misalnya dengan 

menyusun atau menyempurnakan standar operasional prosedur (SOP) sebagai 

pedoman bagi para guru dan pegawai untuk melaksanakan tugasnya sehari

hari. Selain itu, agar setiap pegawai dapat memahami prosedur keija tertulis 

dengan baik, perlu dilakukan sosialisasi kepada seluruh guru dan pegawai 

dilingkungan SMPN satu atap Belantaraya, sehingga dapat memberikan 

panduan dan kemudahan bagi para pelaksana pelayanan pendidikan dalam 

melaksanakan tugasnya sehari-hari. 

b. Kapasitas Budaya Kerja 

Keberhasilan pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi sangat ditentukan 

oleh kebiasaan-kebiasaan positif yang berkembang dari basil interaksi antara 

pegawai, guru dan antara pimpinan. Budaya kerja yang efektif akan membuat 

hubungan keija dan komunikasi yang baik diantara pegawai sehingga 

koordinasi pelaksanaan tugas dan fungsi akan mudah dilaksanakan. Iklim keija 

yang harmonis akan mempertahankan motivasi keijapegawai dan mengurangi 

konflik disfungsional pada organisasi. 
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Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMPN Satu Atap Belantaraya 

menjelaskan babwa: 

"Untuk menerapkan budaya kelja yang efektif disekolah dilakukan dengan 
mentaati budaya kelja tersebut dan berkomitmen sebingga basilnya dapat berupa 
kinelja yang dapat dipertanggung jawabkan. Untuk mendorong selurub elemen 
organisasi untuk dapat memberikan kontribusi terbaik bagi pencapaian tugas 
dan fungsi adalah memberikan motivasi pegawai kepada para pegawai dan guru 
dalam bentuk peningkatan kinelja " 

Sementara itu, basil wawancara dengan informan SMPN Satu Atap 

Belantaraya menjelaskan bahwa: 

"Dalam menetapkan budaya kerja yang efektif dikantor dengan cara membagi 
babis tugas kepada setiap guru dan pegawai sebingga tidak ada yang 
menganggur dan tidak memiliki pekeljaan. Agar pegawai dapat memberikan 
konstribusi terbaik dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya dilakukan dengan 
pemberian motivasi kelja". 

Sedangkan basil wawancara dengan informan SMPN Satu Atap 

Belantaraya menjelaskan babwa: 

"Dalam menerapkan budaya kelja yang efektif perlu menegakkan aturan disiplin 
guru yang ada kemudian kesejahteraan barus ada. Mendorong seiurub guru 
untuk memberikan kontribusi terbaik bagi pencapaian tugas dan fungsi dengan 
member mereka kepercayaan dalam tugas-tugas yang adadan memotivasi dan 
yang terpenting ada barapan untuk karir mereka". 

Berdasarkan jawaban dari beberapa informan, dapat diketahui bahwa pihak 

sekolab telab mengupayakan beberapa metode untuk memperbaiki budaya kelja 

yang efektif yang dapat mendorong motivasi guru dan pegawai untuk 

memberikan kontribusi terbaik mereka bagi pencapaian visi dan misi organisasi. 

c. Kapasitas Kepemimpinan Organisasi 

Telah banyak bukti empirik dan kajian teoritik y~ng menunjukkan bahwa 

keberbasilan organisasi dalam pencapaian visi dan misi sangat ditentukan oleb 

peran pimpinan yang mengarahkan kemudi organisasi. Kepemimpinan yang 

efektif sangat mempengarubi anggota organisasi untuk pencapaian tugas dan 

16/42068.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



110 

fungsi organisasi. Disamping berperan penting dalam menetapkan visi dan misi, 

pimpinan juga harus bisa memotivasi dan memberdayakan para guru dan 

pegawai dengan memberikan umpan balik yang membangun kepada bawahan 

nya. 

Hasil wawancara dengan informan di SMPN Satu Atap Belantaraya 

menjelaskan bahwa proses pengambilan keputusan didasarkan pada alur hirarki 

struktur organisasi dan mempertimbangkan konsekuensi yang ditimbulkan suatu 

keputusan terhadap keputusan-keputusan lain. 

Sementara itu, basil wawancara dengan informan di SMPN Satu Atap 

Belantaraya menjelaskan bahwa: 

"Proses penyusunan visi dan misi organlsasi dilakukan dengan mengadakan 
rapat beserta seluruh stake holder yang ada di sekolah. Sementara upaya 
meningkatkan komitmen anggota akan pencapaian misi dan misi organisasi 
dilakukan dengan persamaan persepsi akan tujuan yang akan dicapai organisasi. 
Pengawasan terhadap setiap anggota dalam penyelesaian tugas mereka melalui 
pengawasan secara melekat dalam menyelesaikan tugas". 

Adapun basil wawancara dengan informan SMPN Satu Atap Belantaraya 

menjelaskan bahwa: 

"Proses penyusunan visi dan misi organisasi melibatkan semua anggota 
organisasi Dalam meningkatkan komitmen anggota akan pencapaian visi dan 
misi organisasi dilakukan dengan cara penjabaran misi kedalam tujuan sasaran, 
program dan kegiatan yang akan dilaksanakan sesuai dengan rencana kegiatan. 
Pengawasan secara berjenjang tetapdilakukan terhadap setia panggota dalam 
penyelesaian tugas mereka". 

Berdasarkan jawaban dari beberapa informan, dapat diketahui bahwa 

sebagian besar informan menilai bahwa Kepala Sekolah telah menjalankan 

praktek kepemimpinan efektif, mulai dari keseriusan untuk menetapkan visi dan 

misi dengan melibatkan seluruh anggota organisasi dalam penetapannya. 

Hampir semua informan juga memberikan keterangan bahwa pimpinan 

16/42068.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



111 

memberikan pengarahan dan control yang baik kepada setiap elemen anggota 

dalam pelaksanaan tugas. 

3. Pengembanga Kapasitas Somber Daya Manusia 

Kapasitas sumber daya manusia dapat diketahui dengan melihat kapasitas 

pengetahun, kapasitas keterampilan, serta perilaku dan etika keJja guru dan pegawai. 

Upaya-upaya yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan ketiga kapasit as tersebut 

a. Kapasitas Pengetabuan Guru dan Pegawai 

Sumber daya manusia aparatur yang memiliki kompetensi dan 

pengetahuan yang cukup akan tugas dan fungsi organisasi sangat penting dalam 

memberikan dan menyampaikan layanan public yang berkualitas kepada setiap 

stakeholders. Oleh karena itu organisasi perlu melakukan upaya-upaya 

sistematis untuk meningkatkan kompetensi dan pengetahuan para pelaksana 

organisasinya, baik mclalui pendidikan formal, maupun dengan pelatihan-

pelatihan yang dapat meningkatkan pengetahuan. 

Hasil wawancara dengan informan SMPN satu atap Belantaraya 

menjelaskan bahwa untllk meningkatkan kapasitas pengetahuan guru dan 

pegawai dalam melaksanakan tugas dan fungsinya mereka diberikan 

pemahaman tentang tugas dan fungsinya masing-masing. 

Sementara basil wawancara dengan informan menjelaskan bahwa: 

"Kapasitas pengetahuan yang dimiliki para guru dan pegawai dalam 
melaksanakan tugas dan fungsi ditinjau dari segi tingkat pendidikan para 
gurunya belum memadai. Perencanaan pengembangan SDM dimulai dari 
pemenuhan kebutuhan sekolah terhadap mata pelajaran yang ada, apabila 
penempatan personil berdasarkan kebutuhan sekolah tidak sesuai maka akan 
diambil langkah tertentu agar tertutupi kekurang kebutuhan guru di sekolah 
ini." 
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Pengetahuan guru sangat memiliki peranan penting Wltuk kemajuan para 

siswa untuk mendapatkan pemenuhan dalam bidang pendidikan. Dari basil 

wawancara dengan salah seorang guru yang mengajar di SMPN satu atap 

belantaraya, bagaimana pandangan guru yang mengajarkan siswa di SMPN satu 

atap belantaraya : 

Pendidikan dizaman sekarang sudah sangat banyak perubabannya. Menurutnya 
perubaban yang teJjadi sangat mendulrung Wltuk pendidikan saat ini, karena 
banyak infonnasi yang bisa siswa dapatkan dari media pada saat inL Contobnya 
seperti internet yang sekarang sangat marak digunakan diZBIDan ini. Dengan 
adanya internet, guru jadinya tidak terlalu sulit untuk menerangkan kepada 
siswa. Tetapi malah sebaliknya kondisi di daerah desa jerambang sangat sulit 
untuk mendapatkan akses internet karena keterbatasan teknologi pendukung, 
sehingga para guru banyak mengajarkan banya lewat buku saja. 

Dalam keberbasilan seorang guru dalam meningkatkan kemampuan 

siswanya, tentunya para guru barus memiliki pandangan tentang bagaimana 

mempelajari karakter siswanya dalam proses pembelajaran. Dari basil 

wawane&ra dengan salab seorang guru tentang cara pandang seorang guru dalam 

melibat pesetta didiknya yakni sebagai berikut : 

Peserta didik di SMPN satu atap sangatlah b..--ragam, mulai dari ya.;1g mudab 
menangkap dalam belajar, maupun yang sulit menerima pelajaran yang diberi. 
Ada beberapa anak-anak yang dijumpai ibu tersebut jika ditanya diam saja, 
tetapi anak tersebut sebenarnya memiliki kemampuan yang mudab menangkap 
pelajaran. Ada juga anak-anak yang sulit untuk berkonsentrasi sewaktu guru 
memberi araban. Tetapi dalam hal ini para tetap harus sabar untuk mengajari 
dan bisa fokus untuk mengontrol anak-anak, dikarenakan ia memiliki tanggung 
jawab yang besar dalam mendidik anak-anak tersebut. 

Menjadi seorang guru tidaklah gampang dan muda.h, pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki guru sangatlah penting untuk menambah wawasan 

seorang guru dalam mengajarkan peserta didiknya. Dibawah ini akan dijelaskan 

basil wawancara dengan salah seorang guru mengenai filosofi seorang guru 

dalam mengajarkan siswa di SMPN satu atap Belantaraya : 
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Mengajar bukan hanya memberikan ilmu kepada siswa-siswa tersebut. Tetapi 
yang terpenting adalah keikhlasan yang dimiliki guru dalam memberikan ilmu 
kepada anak-anak. Bukan hanya keikhlasan saja tetapi baik dan lembut agar 
anak bisa merasa nyaman dan dekat terhadap guru. Dengan merasa seperti itu 
siswa juga akan senang menerima ilmu yang guru berikan. 

Selain keterbatasan keterampilan para guru dalam mengajar di sekolah 

satu atap, tentunya teknologi yang digunakan juga sangat terhatas, media 

pembelajaran yang digunakan juga terbatas sehingga para guru harus memiliki 

pengetahuan pendekatan tradisional untuk mengajarkan para muridnya. 

Dibawah ini basil wawancara dengan salah senrang guru tentang pendekatan 

yang digunakan dalam proses pengajaran : 

Menggunakan metode bennain sambil belajar. Dimana setiap hari ibu JS 
biasanya memberikan stimulus yang bisa membuat siswa bersemangat ataupun 
ceria setiap harinya. Baik itu dimulai dari bemyanyi dikelas, game, dan lain
lain. Hal ini dilakukan agar anak bersemangat dalam mengikuti pelajaran 
terse but. 

Berdasarkan jawaban dari infonnan dapat dilihat bahwa sebagian besar 

pihak sekolah telah mengembangkan upaya-upaya untuk mengembangkan 

kapasitas pengetahuan guru dan pegawai baik mflaiui pemberian kesempatan 

untuk melanjutkan pendidikan formal, maupun dengan mengadakan pelatihan

pelatihan teknis fungsional kepada para guru dan pegawai. Dalam konteks 

pengembangan SDM ini, perlu difokuskan pada pengembangan keterampilan 

dan keahlian, wawasan dan pengetahuan, bakat dan potensi, motif bekeJja, dan 

inteligensia. Kendala lain berkenaan dengan keterbatasan anggaran, sehingga 

terkesan pengembangan pegawai, khususnya masih sangat rendah. 

Kapasitas pengetahuan guru dan pegawai dalam melaksanakan tugas dan 

fungsi organisasi dapat dilihat melalui rutinitas pekerjaan dalam melaksanakan 

tugas pokok dan fungsi organisasi. Sebaiknya organisasi mempunyai 
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perencanaan pengembangan SDM yang selaras dengan kebutuhan organisasi ke 

depan dan disosialisasikan kepada seluruh elemen organisasi. Sehingga setiap 

pelaksana organisasi dapat mengembangkan kapasitas dirinya sesuai dengan 

kebutuhan organisasi. 

b. Kapasitas Keterampilan 

Pengembangan keterampilan SDM harus menjadi prioritas lembaga 

organisasi karena SDM yang berkualitas prima akan mampu mendorong 

terbentuknya kinetja organisasi yang optimal. Oleh karena ito, organisasi 

sebaiknya menempuh langkah-langkah kongkrit untuk meningkatkan 

keterampilan SDM, sehingga citra pelayanan public tidak lagi dianggap sebagai 

pegawai yang tidak professional dan hanya berketja sesuai dengan perintah 

atasan. 

Hasil wawancara dengan informan di SMPN Satu Atap Belantaraya 

menjelaskan bahwa 

"sangat penting dilakukan program peningkatan keahlian terhadap 
tugas/peketjaan untuk meningkatkan skill dan keahlian para guru dan pegawai." 

Sementara itu, hasil wawancara dengan Kepala Sekolah menjelaskan bahwa: 

"Upaya orgaanisasi untuk meningkatkan skill pegawai dan guru dalam 
pelaksanaan tugas dalah mengikutsertakan pegawai untuk diklat. Demikian juga 
program pemagangan terhadap tugas peketjaan baru.". 

Terkait dengan penyusunan Syllabus mata pelajaran dapat diketahui 

berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru. Berdasarkan wawancara 

dengan guru- guru diketahui bahwa Syllabus disusun bersama-sama pada 

saat workshop tingkat Provinsi. 
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Berikut basil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Wakil 

Kepala Sekolah : 

"bahwadalam merencanakan pembelajaran kami tentunya selalu mempersiapkan 
Sylabus setiap mata pelajaran yang kami ajarkan. Terakait dengan Rencana 
Pembelajaran juga tetap kami persiapkan. karena memang hal tersebut 
merupakan paket perangkat pembelajaran yang wajib disediakan oleh guru mata 
pelajaran. 

Penelesuran peneliti melalui kajian dokumen-dokumen sekolah terkait 

dengan ketersediaan perangkat pembelajaran yang ada disekolah peneliti 

menemukan bahwa perangkat pembelajaran yang di buat oleh setiap guru 

keberadaannya terdapat copian aslinya yang diarsip dibagian akademikl kepala 

Sekolah bagian kurikulum. 

Berdasarkan basil yang diperoleh peneliti tentang perangkat pembejaran 

dapat disimpulkan bahwa proses perencanaan pembejaran di Sekolah Satu Atap 

Mohiyolo memang pelaksanaannya direncanakan sesuai dengan baik. 

Disisi lain keberadaan daripada sarana dan prasarana belajar yang 

ada disekolah SMP Satu Atap merupakan segala fasilitas yang dapat 

mendukung terlaksananya pembelajaran sekolah tersebut. SMPN Satu Atap 

berusaha memenuhi sarana dan prasarana belajar tersebul 

Sarana belajar meliputi sumber belajar dan media pembelajaran. 

Berdasarkan basil observasi yang dilakukan peneliti dapat diketahui : 

Bahwa Sekolah SMP Satu Atap telah menyediakan sumber belajar yang 
meliputi buku paket pembelajaran. Buku paket/ penunjang pembelajaran telah 
diusahakan oleh pihak sekolah namun jumlalmya masih sangat terbatas. Oleh 
karena itu, siswa atau guru yang membutuhkan dapat meminjam di 
perpustakaan sekolah dalam jangka waktu tertentu. 

Program yang dicanangkan Pemerintah melalui wajib belajar 9 tahun bagi 

para murid, juga didukung oleh guru yang harus berpendidikan minimal Sarjana 
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(S I). Pernyataan ini menunjukkan kriteria yang harus dipenuhi oleh sekolah 

tentunya upaya ini juga harus dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di 

sekoiah. 

Dibawah ini hasil wawancara dengan kepala sekolah mengenai dukungan 

sekolah terhadap keterampilan para guru : 

Kami mendukung para guru untuk melanjutkan studi mereka di tingkat 
lanjut. Sekolah juga berupaya memberikan bantuan melalui dana pendidikan 
beasiswa melalui Dinas Pendidikan. Jalan ini dilakukan untuk memenubi standar 
tingkat kualitas pendidikan seorang guru. 

Untuk mengatasi kondisi ini, sekolah membantu guru meningkatkan 

kemampuan mereka dengan memberikan pelatihan di bidang kompetensi guru 

Sayangnya, upaya ini tidak bisa dilakukan secara nninitas disebabkan oleh 

kondisi waktu dan keadaan serta terbatasnya jumlah guru membuat kegiatan 

tidak bisa dilaksanakan secara keseluruhan. Masalah besar disini adalah 

kemampuan sumber daya manusia yang terbatas hal ini berkaitan erat dengan 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru adalah pengembangan 

professional. Diskusi dengan manajemen sekolah dan guru mengungkapkan 

bahwa sebagian besar guru di sekolah tergantung pada inisiatif di tingkat distrik 

untuk pelatihan guru dan kegiatan pengembangan professional yang ada. 

Diskusi dan wawancara dengan staf sekola.ii mengungkapkan komunitas 

belajar profesional Jainnya yang dilaksanakan disekolah. Salah satu peningkatan 

kompetensi guru dengan melakukan kegiatan pertemuan ruiin MGMP 

(musyawarah guru mata pelajaran). Kegiatan dalam MGMP sebagian besar 

terkait dengan mempersiapkan bahan-bahan administrasi pelajaran seperti 

program tahunan, program semester dan rencana pengajaran yang 

dikoordinasikan ditingkat Kabupaten. 
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Namun intensitas dan kegiatan MGMP yang melibatkan guru-guru 

disekolah tersebut tidak menggembirakan, respon dan kesan dari para guru 

menunjukkan bahwa itu dianggap sebagai kegiatan rutin yang tidak benar-

benar meningkatkan kapasitas mereka sebagai komunitas belajar profesional. 

Salah satu guru sains dan satu pimpinan sekolah menyatakan pendapatnya: 

MGMP masih berfungsi sebagai sebuah aktivitas organisasi tetapi tidak 
benar- benar dikondisikan menjadi tempat dimana guru belajar bersama, 
sebagian besar kegiatan bertemu untuk diskusi rencana pengajaran. Apa yang 
teljadi sekarang adalah guru kita yang terlibat dalam MGMP bertemu dengan 
guru disekolah lain, tapi tidak dengan guru-guru yang berasal dari sekolah 
kita sendiri. 

Berdasarkan jawaban dari beberapa informan pada penelitian ini, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar sekolah telah melaksanakan upaya-upaya yang 

cukup baik untuk meningkatkan keterampilan pegawai melalui dildat-dildat 

teknis dan fungsional. Beberapa informan juga memberikan informasi jawaban 

bahwa salah satu cara untuk meningkatkan keterampilan guru adalah dengan 

meningkatkan pendidikan guru dan pelatihan - pelatihan dibidang mata 

pelajaran sehingga penguasaan dibidang ilmu pengetahuan akan lebih 

menguasai. 

C. Diskasi dan PembahasaD 

1. Kapasitas Sumber Daya Fisik 

Pengembangan kaPasitas sumber daya fisik ditekankan pada perbaikan 

kapasitas infrat struktur yang dibutuhkan organisasi untuk dapat mengembangkan 

kemampuan organisasi dalam melaksanakan tugas dan fungsinya untuk memberikan 

pelayanan yang Iebih baik kepada masyarakat terutama dalam hal Pendidikan. 
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Gn (DeUlsche Gesellschaftfor Technische Zusammenarbeir) dalam Milen 

(2006: 22) yang menggambarkan bahwa dalam proses pengembangan kapasitas 

terdapat tiga tingkatan (level) yang harus menjadi fokus analisis dan proses perubahan 

dalam suatu organisasi. 

Ketiga tingkatan itu adalah: (a) tingkatan sistemlkebijakan, (b) tingkatan 

organisasi!lembaga, dan (c) tingkatan individulsumberdaya manusia. Ketiga tingkatan 

ini saling terkait dan mendukung, sehingga prosesnya hams dilakukan secara 

bersama-sama. Pembagian tingkatan ini dilakukan untuk memastikan bahwa fokus 

peningkatan kapasitas daiam mencapai sasaran secara efektif dan menentukan 

langkah-langkah proses perubahan secara operasional, sehingga benar-benar 

mencapai sasardll yang ingin dicapai. 

Pada tingkatan sistem, suatu organisasi harus melakukan upaya proses 

perbaikan pada sistem, kebijakan dan berbagai aturan yang menjadi dasar berbagai 

program, aktivitas dan kegiatan pada organisasi. Dalam mengembangkan kualitas 

system ini, yang menjadi fokus utama adalah perubahan pada kebijakan dan peraturan 

yang dianggap menghambat keinerja optimal organisasi. 

Pada tingkatan organisasi, upaya peningatan kapasitas berhubungan dengan 

menciptakan perangkat struktur, kulturdan pengelolaan organisasi yang mendukung 

para pegawailindividu untuk menunjukkan kinerja terbaiknya. Sebagaimana diketahui 

bahwa organisasi terdiri dari dua unsur utama, yaitu unsur perangkat keras 

(hardware) dan unsu rperangkat lunak (software). Unsur perangkat keras organisasi 

bisa meliputi infrastruktur (gedung), struktur organisasi, serta dukungan anggaran. 

Sedang kan perangkat lunak organisasi adalah kultur organisasi, prosedur kerja, dan 

sumber daya informasi yang dimiliki organisasi. 
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Sedangkan pada tingkatan individu adalah individu sebagai sumber daya 

manusia organisasi yang harus ditingkatkan kemampuan dan profesionalismenya baik 

itu pengetahuan, kompetensi, keterampilan maupun etika keJja. 

Serupa dengan konsep G1Z, Leavit juga menjelaskan tingkatan pengembangan 

kapasitas sebagai berikut: (a) tingkat individu, meliputi: pengetahuan, keterampilan, 

kompetensi, dan etika, (b) tingkat kelembagaan, meliputi: sumber daya, 

ketatalaksanaan, struktur organisasi, dan system pengambilan keputusan, dan (c) 

tingkat system meliputi: peraturan perundang-undangan dan kebijakan pendukung. 

Untuk lebih jelasnya, ketiga tingkatan pengembangan kapasitas menurut Leavit dalam 

Djatmiko (2004), 

Kapasitas sumber daya fisik dalam penelitian ini dapat diukur dengan indikator, 

yaitu kapasitas struktur, kapasitas keuangan, dan kapasits sarana dan prasarana. 

Struktur organisasi yang baik dan tepat dapat menjawab tantangan perubahan yang 

dihadapi oleh organisasi. Struktur organisasi yang baik menganut prinsip miskin 

struktur dan kaya fungsi. Struktur organisasi yang didesain sesuai dengan fungsi, 

beban tugas, dan kewenangan yang dimiliki sangat berperan terhadap cfektivitas dan 

efisiensi pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi. 

Stuktur yang baik juga tidak menghalangi koordinasi dan komunikasi, sehingga 

dapat menjawab tantangan muncul nya disharmonisasi atau konflik internal dalam 

pelaksanaan tugas dan fungsi. Ketersediaan sumber daya keuangan merupakan factor 

yang sangat menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai pelaksanaan tugas 

dan fungsinya. Pengelola keuangan yang dapat mengelola sumber daya keuangannya 

dengan baik, mulai dari tahap penyusunan anggaran, pengalokasian anggaran, hingga 

pertanggung jawahan dan penyusunan Japoran keuangan sangat membantu setiap 
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satuan keJja di lingkup organisasi dalam mencapai program dan kegiatan sesuai 

dengan apa yang tertuang dalam rencana kelja masing-masing organisasi. 

Ketersediaan sarana dan prasarana juga merupakan factor yang tidak kalah 

penting dalam mencapai pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi secara efektif dan 

efisien. Pengalokasian saranadan fasilitas keJja yang sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing unit keJja, serta pemeliharaan dan pendayagunaan inventaris sangat 

menunjang guru dan pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 

dibebankan kepadanya. 

2. Kapasitas Proses Operasional 

Kapasitas proses operasional (ketatalaksanaan) sangat penting dalam 

menentukan keberbasilan organisasi mencapai visi dan misinya. Ketersediaan 

dokumen proses operasional menjadi pedoman bagi para guru dan pegawai dalam 

melaksanakan pekeJjaan mereka sehari-hari, sekaligus menjadi panduan dalam 

memberikanjaminan pelayanan yang berkualitas kepada masyarakat. 

Pengembangan kapasitas proses operasional (kewalaksanaan) dalam 

penelitianini terdiri atas pengembangan kapasitas prosedur kelja, pengembangan 

kapasitas budaya keJja, dan kapasitas kepemimpinan yang efektif. 

Tersedianya dokumen prosedur kelja untuk setiap kegiatan dan jenis pelayanan 

tidak saja bermanfaat bagi para pegawai dalam melaksanakan pekeJjaan dan tugas 

mereka sehari-hari, tetapi juga dapai menjadi informasi bagi masyarakat akan 

tahapan-tahapan pelayanan yang harus mereka lalui dalam mendapaikan pelayanan 

yang baik, dengan catatan bahwa prosedur atau standar pelayanan tersebut 

disosialisasikan kepada masyarakat. Hal lain yang dapat meningkatan kapasitas proses 

operasional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi adalah kebiasaan-
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kebiasaan positif dan nilai-nilai yang berkembang dari basil interaksi antara pegawai, 

dan interaksi antara pimpinan dengan pegawai. Budaya kelja yang efektif akan 

membuat hubungan kelja dan komunikasi teljalin dengan baik, sehingga koordinasi 

pelaksanaan tugas dan fungsi akan mudah dilaksanakan. Iklim kelja yang harmonis 

akan mempertahankan motivasi kelja pegawai dan mengurangi konflik disfungsional 

pada organisasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMPN Satu Atap Belantaraya telah 

mengupayakan beberapa metode untuk memperbaiki budaya kelja yang efektif. 

Kapasitas proses operasional juga tergantung pada kepemimpinan yang efektif, 

kepemimpinan yang memberikan teladan dan menularkan kebiasaan-kebiasaan positif 

kepada pegawai, sehingga memampukan dan memberdayakan elemen didalamnya, 

serta dapat mendorong guru dan para pegawai untuk memberikan kontribusi 

terbaiknya bagi pencapaian visi dan misi organisasi. 

3. Kapasitas Somber Daya Man usia 

Dalam pengembangan kapasitas memiliki dimensi, fokus dan tipe kegiatan. 

Dimensi, focus dan tipe kegiatan rersebut menurut Grindle (1997:1- 18), dan 

Bappenas (1007) adalah: (I) dimensi pengembangan SDM, dengan fokus: personil 

yang professional dan kemampuan teknis serta tipe kegiatan seperti: training, praktek 

langsung, kondisi iklim kelja, dan rekruitmen, (2) dimensi penguatan organisasi, 

dengan fokus: tata manajemen untuk meningkatkan keberhasilan peran dan fungsi, 

serta tipe kegiatan seperti: sistem insentif, perlengkapan personil, kepemimpinan, 

budaya organisasi, komunikasi, struktur manajerial, dan (3) reformasi kelembagaan, 

dengan fokus: kelembagaan dan sistemserta makro struktur, dengan tipe kegiatan: 

aturan main ekonomi dan politik, perubahan kebijakan dan regulasi, dan reformasi 
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konstitusi. Sejalan dengan itu, Grindle (1 997: 1-28) menyatakan bahwa apabila 

capacity building menjadi serangkaian strategi yang ditujukan untuk meningkatkan 

efisiensi, efektivitas dan responsivitas, maka capacity building tersebut harus 

memusatkan perhatian kepada dimensi: (I) pengembangan sumber daya manusia, (2) 

penguatan organisasi, dan (3) reformasi kelembagaan. 

Dalam konteks pengembangan sumber daya manusia, perhatian diberikan 

kepada pengadaan atau penyediaan personel yang professional dan teknis. Kegiatan 

yang dilakukan antara lain pendidikan dan latihan (training), pemberian gajilupah, 

pengaturan kondisi dan lingkungan kerja dan sistim rekruitmen yang tepat. 

Dalam kaitannya dengan penguatan organisasi, pusat perhatian ditujukan kepada 

sistim manajemen untuk memperbaiki kinerja dari fungsi-fungsi dan tugas-tugas yang 

ada dan pengaturan struktur mikro. Aktivitas yang haros dilakukan adalah menata 

sistim insentif; pemanfRRtan personel yang ada, kepemimpinan, komunikasi dan 

struktur manajerial. 

Dan berkenaan dengan reformasi kelembagaan, perlu diberi perbatian terhadap 

perubahan sistim dan institusi-institusi yang ada, serta pengaruh struktur makro. 

Dalam konteks ini aktivitas yang perlu dilakukan adalah melakukan perubahan aturan 

main dari sistim ekonomi dan politik yang ada, perubahan kebijakan dan aturan 

hukum, serta reformasi sistim kelembagaan yang dapat mendorong pasar dan 

berkembangnya masyarakat madani (Grindle,l997; Depdagri-Bappenas, 2000; 

Imbaruddin, 2005; Soeprapto,2007). 

Kapasitas sumber daya manusia sangat menentukan kapasitas birokrasi yang 

dapat diukur dari kapasitas pengetahuan, kapasitas keterampilan, serta perilaku dan 

etika kerja para guru dan pegawal. Sumber daya manusia aparatur yang memiliki 
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kompetensi dan pengetahuan yang cukup akan rugas dan fungsi organisasi sangat 

penting dalam memberikan dan menyampaikan layanan publik yang berkualitas 

kepada setiap stakeholders. Oleh karena itu organisasi perlu melakukan upaya-upaya 

sistematis untuk meningkatkan kompetensi dan pengetahuan pegawai, baik melalui 

pendidikan formal, maupun dengan pelatihan-pelatihan yang dapat meningkatkan 

pengetahuan pegawai. 

Berdasarkan jawaban dari ketiga informan dapat dilihat bahwa sebagian 

besar telah mengembangkan upaya-upaya untuk mengembangkan kapasitas 

pengetahuan pegawai, baik melalui pemberian kesempatan untuk melanjutkan 

pendidikan formal, maupun dengan mengadakan pelatihan-pelatihan teknis fungsional 

kepada para guru dan pegawai. 

Pengemhangan keterampilan SDM harus menjadi prioritas, karena SDM yang 

berkualitas prima akan mampu mendorong terbentuknya kinetja organisasi yang 

optimal. Oleh karena itu, organisasi selayaknya menempuh langkah-langkah kongkrit 

untuk meningkatkan keterampilan SDM, sehingga citra pelayan public tidak lagi 

dianggap sebagai pegawai yang tidak professional dan hanya berketja sesuai dengan 

perintah atasan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pemerintah daetah telah 

melaksanakan upaya-upaya yang cukup baik untuk meningkatkan keterampilan 

pegawai, baik melalui dildat -dildat teknis dan fungsional, maupun dengan 

menempatkan para guru sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Kapasitas dan 

kualitas seorang pegawai tidak hanya semata ditentukan oleh pengetahuan dan 

keterampilan dalam melaksanakan tugas dan beban ketja yang dberikan kepadanya. 
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Lebih dari itu, banyak bukti empiric menunjukkan bahwa keberhasilan seorang 

pegawai juga ditentukan oleh perilaku dan etika keija mereka. Peran pimpinan sangat 

penting untuk menciptakan iklim keija yang kondusif dan memberikan keteladanan 

positif, sehingga setiap pegawai dapat menjunjung tinggi nilai-nilai etika dalam 

bekeija. 

16/42068.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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Berdasarkan uraian-uraian serta analisa sebagaimana yang telab dikemukaan pada bah

bah terdabulu memberikan gambaran tentang Pengembangan Kapasitas Kelembagaan 

SMPN Satua Atap Belantaraya banyak ditemukan banyak kekurangan dan kelemaban baik 

disegi Sumber Daya Manusia, Fisik dan Sarana prasarana. Dan berikut dapat dikemukakan 

kesimpulan mengenai pengembangan kapasitas kelembagaan tersebut terlihat dari: 

1. Kapasitas Somber Daya Fisik 

Pengembangan kapasitas sumber daya fisik secara umum belum maksimal, Dari 

beberapa pertanyaan wawancara yang menjadi parameter untuk menilai kapasitas 

sumber daya fisik. yaitu kapasitas struktur organisasi, -kapasitas keuangan, dan 

kapasitas sarana dan prasarana 

a. Kapasitas Struktur Organisasi 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat pada fokus penelitian, maka dapat 

disimpulkan babwa pada dasarnya setiap lembaga organisasi sangat diperlukan untuk 

mendesain struktur organisasi sesuai dengan kebutuhan organisasi itu sendiri. 

Demikian pula yang terungkap dari hasil wawancara responden yang mengkaitkan 

dengan struktur organisasi secara keseluruhan yang ada di SMPN satu atap 

Belantaraya Kecamatan Gaung. 

b. Kapasitas Keuangan 

Hasil penelitian mengenai kapasitas keuangan menunjukkan babwa dapat 

disimpulkan sebagian besar pihak sekolab SMPN Satu Atap Belantaraya telah 

melakukan upaya-upaya yang cukup sistematis untuk mengelola keuangan sesuai 
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dengan tentang Pengelolaan Keuangan sekolah. Mulai dari tahap penyusunan 

anggaran yang melibatkan seluruh komponen: sekolah dan unit kerja, pengalokasian 

anggaran yang telah sesuai dengan beban tugas dan fungsi organisasi, serta 

pertanggung jawaban anggaran yang dilakukan secara transparan dan akuntabel. 

c. Kapasitas Sarana dan Prasarana 

Jawaban dari beberapa responden sebagian masih mengeluhkan minimnya 

sarana dan prasarana dalam melaksanakan tugas dan fungsi organisasi, Yang juga 

perlu menjadi perhatian pemerintah daerah adalah memperbaiki proses pemberian 

bantuan sarana dan prasarana secara baik dan rutin. Agar pengelolaan pendidikan bisa 

dioptimalkan sedemikian rupa. 

2. Kapasitas Proses Operasional 

Pengembangan Kapasitas proses operasional (ketatalaksanaan) secara umum 

masih belum maksimal. Semua indikator untuk mengukur pengembangan kapasitas 

proses operasional, yaitu kapasitas prosedur kerja, kapasitas budaya kerja, dan 

kapsitas kepemimpinan, mendapat penilaian yang cukup baik dari responden. 

a. Pengembangan Kapasitas Prosedur Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian, jawaban dari beberapa nara sumber dapat 

diketahui bahwa sebagian daerah fokus penelitian telah mengembangkan prosedur 

operasi standar (SOP) yang menjadi pedoman dalam setiap pelaksanaan kegiatan. 

Agar proses operasional (ketatalaksanaan) dapat menjawab tantangan efektifitas 

pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi, sebaiknya pimpinan perlu mengambil 

langkah-langkah untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas sistem, proses dan 

prosedur kerja yang jelas,dan terukur dalam organisasi. 
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b. Pengembangan Kapasitas Budaya Kerja 

Berdasarkan jawaban dari beberapa informan, dapat diketahui bahwa pihak 

sekolah telah mengupayakan beberapa metode untuk memperbaiki budaya keija yang 

efektif yang dapat mendorong motivasi guru dan pegawai untuk memberikan 

kontribusi terbaik mereka bagi pencapaian visi dan misi organisasi. 

c. Pengembangan Kapasitas Kepemimpinan Organisasi 

Berdasarkan jawaban dari beberapa informan, dapat diketahui bahwa sebagian 

besar informan menilai bahwa Kepala Sekolah telah menjalankan praktek 

kepemimpinan efektif, mulai dari keseriusan untuk menetapkan visi dan misi dengan 

melibatkan seluruh anggota organisasi dalam penetapannya. Hampir semua informan 

juga memberikan keterangan bahwa pimpirian memberikan pengarahan dan control 

yang baik kepada setiap elemen anggota dalam pelaksanaan togas. 

3. Kapasitas Somber Daya Manusia 

Pengembangan kapasitas sumber daya manusia birokrasi yang dilihat dari 

indikator pengembangan kapasitas pengetahuan pegawai, keterampilan pegawai, serta 

perilaku dan etika kelja dinilai baik oleh sebagian besar responden. 

a. Kapasitas Pengetahuan Guru dan Pegawai 

Berdasarkan jawaban dari informan dapat dilihat bahwa sebagian besar pihak 

sekolah telah mengembangkan upaya-upaya untuk mengembangkan kapasitas 

pengetahuan guru dan pegawai baik melalui pemberian kescmpatan untuk 

melanjutkan pendidikan formal, maupun dengan mengadakan pelatihan-pelatihan 

teknis fungsional kepada para guru dan pegawai. 

b. Pengembangan Kapasitas Keterampilan 

Berdasarkan jawaban dari beberapa informan pada penelitian ini, dapat 
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diketahui bahwa sebagian besar daerab telah melaksanakan upaya-upaya yang cukup 

baik untuk meningkatkan keterampilan pegawai melalui diklat-diklat teknis dan 

fungsional. Beberapa informan juga memberikan jawaban bahwa salah satu cara 

untuk meningkatkan keterampilan pegawai adalah dengan menempatkan pegawai 

sesuai dengan keahliannya yang dapat dilihat dari Jatar belakang pendidikan dan 

pengalaman diklat-diklat teknis yang telah diikuti. 

B. Saran 

Selanjutnya dari hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan darihasil 

penenlitian ini dapat disampaikan rekomendasi sebagai berikut: 

I . Pengembangan kapasitas SMPN Satu Atap untuk dapat dikembangkan menjadi SMP 

Negeri Reguler dan pengembangan fisik jika ada terdapat kelebihan lahan. 

2. Untuk mendukung penelitian ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

kesiapan daerab terpencil dalam pengembangan SMPN Satu Atap. Dalam keterpaduan 

pengelolaan yang menyangkut permasalahan- permasalahan teknis manajerial. 

3 . Hasil penelitian ini kiranya dapat menjadi. referensi Pemerintah Daerab sebagai 

penentu kebijakan terutama yang berkaitan de:~gan perencanaan Tata Ruang didaerab 

terpencil. 

4. Perlu adanya penentuan kebijakan dari pemerintah Daerab Tingkat II Kabupaten 

lndragiri Hilir terutama dalam verifikasi kelayakan lokasi SMPN Satu atap di Daerab 

terpencil sehingga dalam penentuan lokasi tepat pada sasaran untuk diadakan 

pengembangan yang lebih baik. 
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